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ABSTRACT: Early Childhood Education Learning Process Is a part of pre-
school education whose learning is directed at the development of students. 
Early childhood education occupies a significant position because this period is 
the determining age, therefore it is called the (Golden Age). Efforts to improve 
the quality of early childhood education so that it runs optimally require 
interesting and educational learning strategies in stimulating the development 
of early childhood, especially in motoric and cognitive development. The focus 
of this study is classified into three parts, 1) How are the steps in developing 
cognitive and motoric early childhood through memorization of hadith with 
movement, 2) What is the impact of memorization of hadith based on 
movement on early childhood. The research approach uses qualitative and the 
type of research design is based on case studies. In this study, researchers used 
the Purposive Sampling technique to determine informants. Data collection 
techniques in this study were participant observation, semi-structured 
interviews, and documentation. Data analysis used the Miles & Huberman 
qualitative research model, namely: a. Data reduction, b. Data presentation 
(data display) c. Drawing conclusions (verification). The results of the study 
indicate that 1) the steps to develop cognitive and motor skills of early 
childhood through memorizing hadith with movement are the preparation of 
hadith in RPPH, implementation in the classroom and evaluation after the end 
of learning. 2) The impact of memorizing hadith based on movement a) makes 
it easier for children to memorize, b) gets children used to always behaving well 
and is applied in everyday life. c) balances the right brain and left brain of 
children. d) and develops children's cognitive and physical motor skills e) 
children are more enthusiastic in memorizing.  
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ABSTRAK: Proses pembelajaran PAUD Adalah bagian pendidikan pra sekolah 
yang pembelajarannyai di arahkani pada perkembangan pesertaadidik. 
Pendidikan pada anak usia dini menempati posisi yang cukup signifikan sebab 
masa ini adalah usia penentu,karenanyaadi sebut dengan (Golden Age).upaya 
peningkatan mutu kualitas pendidikan anak usia dini agar berjalan dengan 
optimal di butuhkan strategi pembelajaran yang menarik dan edukatif dalam 
menstimulasi perkembangan anak usia dini terutama pada perkembangan 
motoric dan kognitifnya. Fokusp penelitian iinia adalah,1) Bagaimanaalangkah-
langkahddalam mengembangkan kognitif dan motorik anak usia dini melalui 
hafalan hadist dengan gerakan, 2). Bagaimana dampak hafalan hadist berbasis 
gerakan pada anak usia dini. Pendekatan penelitian menggunakan kualitatif 
dan jenis rancangan penelitian didasarkan pada studi kasus. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan teknik Porposive Sampling untuk menentukan 
informan.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini   yaitu observasi 
patisipan, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakanmodel penelitian kualitatif Miles & Huberman yaitu:a. Reduksi 
data (data reduction),b.Penyajian data (data display) c. Menarik 
kesimpulan(verification). Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) langkah- 
langkah mengembangkan kognitif dan motorik anak usia dini melalui hafalan 
hadist dengan gerakan adalah persiapann hadist pada RPPH, pelaksanaan di 
dalam kelas serta evaluasi setelah berakhirnya pembelajaran 2)Dampak hafalan 
hadist berbasis gerakan a)memberikan kemudahan untuk anak dalam 
menghafal,  b)membiasakan agar anak senantiasa berperilaku baik dan di 
terapkan dalam kehidupan sehari hari .c)menyeimbangkan otak kanan dan 
otak kiri anak. d) serta mengembangkan kognitif dan fisik motoric anak e)anak 
lebih semangat dalammenghafal. 
 
Kata kunci: kognitif, motorik, Hafalan hadist, gerakan.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anakuusia dini merupakan salah satu bentuk 

penyelengaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakanddasar 

kearah pertumbuhan sesuai dengan keunikan danttahap-tahap 

perkembangan sesuai kelompok usia yang dilalui oleh anak usia dini seperti 

yang tercantumddalam Permendikbud Nomor 37 Tahun 2014 pasal 1 ayat 

(2), standar tingkat pencapaian perkembangan anak usia dini selanjutnya 

disebut STTPPA yang merupakankkriteria tentang kemampuan yang 

dicapaiaanak pada seluruhaaspek perkembangan dan pertumbuhan 

mencakup aspek nilai agama dan moral fisik motorik, kognitif, bahasa, 

sosial emosional, serta seni” (Susanto, 2018). 

Banyak aspek yang perlu diperhatikan dan dikembangkan untuk 

kemajuan anak usia dini antara lain perkembangan kognitif dan motorik 

anak. Kemampuan pengembangan kognitif disini bertujuan untuk 

mengembangkan berfikir anak agar dapat mengolah perolehan belajarnya, 

sedangkan kemampuan pengembangan motoriknya adalah bertujuan untuk 

melatihaanak untuk melakukan gerakan gerakan kasar dan halus untuk 

mengontrol gerakan tubuh dan meningkatkannketerampilan tubuh. 

Dalam undang undang no 20 tahun 2003 tentang system pendidikan 

nasional. Pendidikan merupakannusaha sadar yang terencana agar 

terwujudnya suasana belajar dan prosesppembelajaran agar peserta didik 

dapat mengembangkan potensi dirinyassehingga memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan ,pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak 

mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 

Negara (UU Sisdiknas 2003) 

Memberi pengetahuanddan edukasi tentang alquran dan hadist 

sangatlah penting bagi anak usia dini. secara umum metode belajar anak 

adalah menanamkan keimanan yang kuat,kemudianmmendorong anak 

untuk belajar taat terhadap aturan syariat allah dan mendorong anak untuk 

mengamalkannya. Pendidikan anak usia dini memberikan upaya dalam 

menstimulasi, membimbing, mengasah,dan pemberian kegiatan yang akan 

menghasilkankkemampuan, serta keterampilan pada anak. Perluddiketahui 

bahwa berhasilnya sebuah prosesbbelajar mengajar salah satunya 
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ditentukanooleh seorang pendidik untuk memperoleh hasil yang 

maksimal,yaitu denganmmemberikan pengalaman belajar yang 

menyenagkan sehingga menarik minat belajar anak. 

                 Berikut hadist tentang pembelajaran yang dilakukan dengan 

menyenangkan. 

وا  تَُّنَف ِرَُّ واوَلََ رَُّ واوَبَش ِ رَُّ واوَلََتَُّعَس ِ رَُّ ىاَّللََُّّعَلَيْهِوَسَلَّمَقَالَيَس ِ  عَنْأنََسِبْنِمَالِكٍعَنْالنَّبِي ِصَلَّ

Artinya: DariAnasbinMalikdariNabiSAWmudahkanlah dan jangan 

kamu  persulit. Gembirakanlah  dan  jangan kamu membuat lari. 

 

Hadist di atas menjelaskanbbahwa proses pembelajaran harusdibuat 

dengan mudah sekaligus menyenangkanaagar siswa tidak tertekan secara 

psikologis dan tidakmmerasa bosan terhadap suasana di kelas, serta apa 

yang diajarkan oleh gurunya. Dan suatu pembelajaran juga harus 

menggunakan metode yang tepat disesuaikan dengan situasi dan kondisi, 

terutama dengan mempertimbangkan keadaan orang yang akanbbelajar. 

Anak usia dini sedang mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan, terutama pertumbuhan jasmani yang sangat pesat. 

Kegiatan fisik dan pelepasan energi dalam jumlah besar merupakan 

karakteristik aktivitas anak pada masa ini. Oleh sebab itu anak memerlukan 

penyaluran aktifitas fisik, baik kegiatan fisik yang berkaitan dengan 

gerakan motorik kasar maupun gerakan motorik halus (Luluk, tt). 

Berdasarkan hasil observasi yang telah di lakukan oleh peneliti di 

salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yaitu di KB Darussyafaah 

kecamatan mayang peneliti sangat terkesan melihat proses pembelajaran 

yang di berikan kepada anak di lembaga ini yaitu membiasakanaanak 

dalam menghafal hadist dan uniknya hafalan hadist tersebut menggunkan 

gerakan gerakan yang di sesuaikan dengan bacaan hadistnya. Setiap hari 

anak anak di biasakan membaca hafalan hadist di pagi hari dan juga pada 

saat berakhirnya pembelajaran, hafalan hadist yang di berikan berupa 

hadist hadist yang sederhana seperti hadist tentang larangan untuk marah, 

kebersihan, kasih sayang, tersenyum dan masih banyak hadist lainnya 

yang di khususkan untuk anak anak (Observasi). 
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian menggunakan kualitatif dan jenis rancangan 

penelitian didasarkan pada studi kasus. Tempat penelitian dalam penelitian 

ini di KB Darussyafaah Kabupaten Jember. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik Porposive Sampling untuk menentukan informan.Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini   yaitu observasi partisipan, 

wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

model penelitian kualitatif Miles & Huberman yaitu:a. Reduksi data (data 

reduction),b.Penyajian data (data display) c.Menarik kesimpulan(verification). Uji 

keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Langkah- langkah mengembangkan kognitif dan motorik anak usia 

dini melalui hafalan hadits dengan gerakan 

Sekolah merupakanttempat anak melakukan kegiatanbbelajar 

mengenal lingkungan yang lebihlluas. Dan ditempat inilah anak belajar 

untuk memenuhi segala yang tidak bisa di berikan di lingkungan 

sebelumnya. Anak akan belajar bagaimana cara untuk 

berkomunikasiddan sebagainya. Pendidik tentunya memiliki peranan 

penting untuk membantu anak dalam hal menemukan kebutuhan 

belajarnya, terutama memilh dan mempersiapkan kebutuhan dalam hal 

belajar anak. Salah satunya yaitu dengan cara mencarikan solusi ataupun 

strategi pembelajaran yang cocok untuk perkembangan anak usia dini, 

dalam hal ini strategi yang di gunakan yaitu untuk mengembangkan 

aspek kognitif dan motorik anak usia dini.  

Pemilihan metodeemerupakan hal yang paling penting untuk di 

lakukan sebelum memberikan kegiatanppembelajaran karena metode 

atau strategi yang digunakan menentukan keberhasilan dalam 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan apa yang di katakana oleh martinis 

yamin , bahwa metode pembelajaran merupakan bagian dari 

strategiiintruksional yang berfungsi sebagai carauuntuk menyajikan, 
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menguraikan, memberi contoh, dan latihan kepada anak dalam mencapai 

tujuan tertentu, tetapi tidakssemua metode pembelajaran cocok untuk di 

gunakanddalam mencapai tujuanppembelajaran tertentu (Yamin, 2009). 

Strategi yangttepat dapat dilihat dari hasilbbelajar anak, jika 

mengalami perubahan darissebelumnya maka strategi cocok untuk 

digunakan. KB Darussyafa’ah Kecamatan Mayangddalam proses 

mengajarkan hafalan hadis dilakukan menggunakanggerakan gerakan 

tangan yang membantu anak agar mudah menghafalkkarena apa yang di 

bacakan di barengi dengan gerakan. Adapun langkah langkahnya adalah: 

a. Persiapan hadist 

Persiapan di lakukan sebelum kegiatan pembelajaran didala kelas 

yaitu,membuat RPPH dan memlih hadist yang akan di gunakan dalam 

kegiatan pembelajaran.agar membantu guru dalam mempersiapkan 

hadistnya sehingga proses penyampaian sesuai dengan apa yang sudah 

direncanakan.dalam hal ini pendidik mempersiapkan hadist,berarti 

pendidik belajar hadistnya terlebih dahulusebelum di ajarkan kepada 

anak. 

b. Pelaksanaan didalam kelas 

Proses pelaksanaan di dalam kelas di lakukan dengan cara guru 

membacakan hadist beserta dengan gerakannya secara perlahan lahan 

dan anak mengikutinya secara bersama sama. 

c. Evaluasi hafalan hadist 

Evaluasi hafalan hadist di lakukanuuntuk meningkatkan hafalan 

anak agar tetap dalam memorinya. Evaluasihhafalan di lakukan 

padaasaat sebelum pulang setiap harinya dengan menyuruh beberapa 

anak untuk menghafal agar dapat melihat perkembangan dari hafalan 

hadist anak, esok harinya juga di lakukan pengulangan dari hafalan yang 

sebelumnya sehingga proses menghafalnya dapat di terima oleh anak 

dengan baik. 

2. Dampak hafalan hadist berbasis gerakan pada anak usia dini di KB 

Darussyafaah 

Menghafal hadistmmerupakan kegiatan menyimpan kata-kata di 

dalam pikiran dan hati. Menurut wingkel ciri khas hafalan adalah 



 
 

Childhood Education: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6 (2): 283-290 (2025) | 285 

 

reproduksi secara harfiah terbentuknya skemaddalam ingatan yang dapat 

di gunakan kembali pada saat di butuhkan. memori anak yang masih 

bersih dan belum banyak menyimpan banyak hal akan lebih mudah dalam 

menghafa. Kekuatan otak serta daya ingatan yang sangat luar biasa dapat 

lebih mudah menangkap dan mengingat rangsangan informasi yang di 

berikan oleh pendidik (Ulum dan Ropikoh, tt). 

Anak usia dinittidak terlepas dari meniruddan melakukan berbagai 

kegiatan yang dilihat darioorang lain, apa yangddi berikan tentunya akan 

masuk kedalam ingatannya, anakuusia dini begitu mudah dalam 

menerima informasi karena pada masa ini anakbbelum banyak 

memikirkan banyak hal untuk itu anak dapat menyimpan 

informasikkedalam ingatannya jika dibberikan berbgai stimulasi yang baik 

dengan cara yang tepat dalam hal ini berkaitan dengan menghafal hadist 

bagi anak. Adapun dampakddari hafalan hadist berbasis gerakan pada 

anak usia dini yaitu 

a. Anak akan lebih mudah dalam menghafal hadist 

Dari gerakan yangtterdapat dalam bacaan hadist dapat 

mempermudah untuk menghafal,membantu proses mengingathhafalan 

hadist karena setiap ayat terdapat gerakan yang dapat 

mendukungbbacaannya,anak dapat bergerak dan ikut serta dalam 

menghafal,memberikan kesempatan untuk aktif mengikuti gerakan hafalan 

hadist. Belajar dengan bergerak merupakan cara belajar yang di lakukan 

agar tercipta suasana belajar yang tidak membosankan. Gerakan anggota 

badan dapat merangsang otak bekerja, sehingga membantu daam 

memahami materi pembelajaran terutama saat menghafal gerakan tangan 

dapat membantu proses menghafal materi lebih cepat (Asworo, 2017). 

b. Menyeimbangkan fungsi otak kanan dan kiri anak 

Otak manusia terbagi menjadi dua hemisfer yaitu hemisfer kiri dan 

hemisfer kanan. Hemisfer adalah belahan otak yang di kenal dengan otak 

kiri dan kanan.belahan otak kiri mengendalikan bagian tubuh sebelah 

kanan sedangkan belahan otak kanan mengendalikan bagian tubuh sebelah 

kiri.belahan otak kiri berfungsi untuk berfikir rasional, analitis,linear dan 

saintifik seperti belajar, membaca berhitung, belahan otak kiri mampu 
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melakukan penafsiran terhadap hal hal yang bersifat abstrak dan 

simbolis.sedangkan belahan otak kanan bersifat acak, tidak teratur, intuitif, 

dan holistic fungsinya yaitu untuk mengetahui hal hal yang bersifat non 

verbal.seperti perasaan (intuisi), keadaan spasial pengenalan bentuk dan 

pola, music seni, kepekaan warna, kreatifitas dalam visualisasi ide dan 

sebagainya (Munawaroh dan Hariyanto, 2005). 

c. Menghafal hadist dengan gerakan ini memberika manfaat untuk 

menyeimbangkan fungsi oak kanan dan kiri yang dalam hal ini masing 

masing belahan otak memilik fungsinya dan saling mempengaruhi 

antara satu dan yang lainnya.menghafalhadist dengan gerakan dapat 

memberikan keseimbangan antara fungsi dari masing masing belahan 

otak Membiasakan anak bertingkah laku baik dan bisa diterapkan 

dalam kehidupan sehari hari 

Manfaat dari hafalan hadist juga dapat mempengaruhi perilaku 

anak, karena di dalam hadist menyangkut segala perilaku nabi yang dapat 

di jadikan sebagai teladan bagi anak.dalam kegiatan menghafal hadist 

untuk anak merupakan kegiatan memberikan informasi tentang hadist 

pendek yang mengajarkan kepada anak tentang pelajaran pelajaran 

ketauladanan dari nabi Muhammad SAW untuk di jadikan pegangan anak 

dalam kehidupan sehari.juga termasuk dampak positfnya bagi anak ialah 

anak jadi tau bagaimana harus bersikap dan berperilaku kepada orang 

lain,teman,ataupun orang yang berada di sekelilingnya terutama ketika 

anak sedang mengalami kondisi tertentu anak secara spontan 

mengimplementasikan hafalan hadist yang sudah di ajarkan. 

d. Mengembangkan kognitif dan fisikmotoric anak 

Belajar akan menjadi kegiatan yang sangat menyenagkan jika di 

lakukan dengan berpusat pada anak, agar anak bisa menikmati bagaimana 

prosesnya, kegiatan menghafal hadist dengan gerakan dapat memenuhi 

kebutuhan perkembangan pada aspek kognitif dan fisikmotoriknya karena 

dengan menghafal anak akan menambah beberapa kosa kata yang belum 

mereka ketahuai serta dengan melakkn gerakan sederhana dalam 

mengikuti bacaan hadist yang di berikan itu akan mengembangkan 

perkembangan fisik motori anak. Perkembangan anak usia dini meliputi 
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perkembangan kognitifnya kemampun kognitif disini berkaitan dengan 

daya ingat,kemampuan menganalisa maupun kemampuannya 

memecahkan masalah .Anak usia dini adalah peneliti kecil ,mereka aktif 

melakukan percobaan dan menganalisa apa yang ada di sekellingnya 

,disini dukungan lingkungan untuk menunjang perkembangan kognitif 

anak sangat diperlukan ,interaksi yang sehat antara anak dan lingkungan 

dapat mengoptimalkan perkembangan kognitifnya (Anita, 2018). 

Sebuah gerakan merupakan bagian terpenting bagi perkembangan 

motoric anak banyak manfaat yang di dapatkan ketika anak mulai 

terampil dalam menguasai gerakan yakni badan semakin sehat, lebih 

mandiri, percaya diri, serta sosiaal emosionalnya juga akan tumbuh 

dengan baik.jadi dapat diketahui bahwa kegiatan menghafal hadist 

dengan gerakan dapat memberikan manfaat pada anak dalam aspek 

perkembangan kognitif dan fisik motoriknya karena setiap bacaan hadist 

terdapat gerakan-gerakan pendukung yang mampu membuat anak 

merasakan secara langsung menghafal hadist dengan bergerak. anak bisa 

menjadi terampil dalam mengkoordinasikan gerakan badannya dengan 

hafalan hadist yang di bacakan. 

e. Anak lebih semangat dalam menghafal 

Gerakan merupakan bagian dari teknik icebreaking yang di gunakan 

utuk mencairkan kembali suasana kelas agar suasana lebih menyenangkan 

ketika anak merasakan kebosanan pada pembelajaran yang sedang di 

berikan maka guru akan memberikan sebuah kegiatan yang dapat 

memancing kembali semangat dalam belajarnya.untuk itu dengan anak 

belajar sambil bergerak akan membuat anak tidak merasakan kebosanan 

karena adanya gerakan untuk mencairkan kembali suasana kelas.kegiatan 

menghafal dengan gerakan ini dapat memberi manfaat dalam 

meningkatkan semangat belajar pada anak,dengan kegiatan bergerak 

sambil menghafal akan menngkatkan gairah belajar anak dan 

menghindari kebosanan karena salah satu teknik dari icebreaking adalah 

dengan gerak. Gerak member kesempatan kepada anak untuk 

mengaktifkan kembali suasana kelas yang jenuh. 
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KESIMPULAN 

1. Langkah-langkah dalam mengembangkan  kognitif dan motoric anak 

usia dini melalui hafalan hadis dengan gerakan yaitu:1) persiapan 

hadist, yang mana dalam tahap ini guru mempersiapkan hadistnya 

sebelum kegiatan pembelajaran melalui pembuatan RPPH, berarti guru 

harus harus belajar dan hafal terlebih dahulu sebelum di ajarkan kepada 

anak anak. 2).pelaksanaan di dalam kelas, pada tahap ini guru 

membacakan hadist beserta gerakannya secara perlahan pada anak saat 

pembelajaran berlangsung untuk diikuti secara bersama sama. 

3).evaluasi hafalan disini di lakukan pengulangan pada saat 

berakhirnya pembelajarn yaitu saat sebelum pulang. 

2. Dampak hafalan hadist berbasis gerakan pada anak usia dini di KB 

Darussyafaah yaitu:1).anak lebih mudah dalam menghafalkan 

hadist,2).menyeimbangkan fungsi dari otak kanan dan kiri anak 

3).membiasakan anak untuk bertingkah laku baik dan bisa di terapkan 

dalam kehidupan sehari hari. 4).mengembangkan aspek kognitif dan 

motorik anak usia dini 5).anak lebih semangat dalam menghafal. 
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